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Harakatuna.com. Jakarta – Eks pendukung ISIS (Negara Islam Irak dan Suriah)
asal Indonesia, DJ, menceritakan pengalamannya ke Suriah pada empat tahun
silam.  “Saya  tertarik  dengan negara  kekhalifahan,”  kata  DJ  alias  Eko  (nama
samaran)  saat  ditemui  Tempo  di  Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIB Khusus
Sentul, Jawa Barat, Sabtu, 15 Juni 2019.

Pria berusia setengah abad itu meminta Tempo merahasiakan nama aslinya demi
keamanan  keluarganya.  Ia  menceritakan  awal  mula  memutuskan  menjadi
pengikut ISIS karena didesak keluarga. “Awalnya saya tidak mau ikut, tapi karena
didesak terus, dan saya juga takut keluarga berangkat sendiri ke sana, akhirnya
saya coba mengkaji dulu,” katanya.

Satu tahun mendalami pemikiran ISIS lewat video di media sosial dan pengajian
keluarga,  pada  Agustus  2015,  Eko  mantap  meninggalkan  kariernya  sebagai
pegawai negeri sipil di salah satu daerah di Kepulauan Riau.

Ia tergiur dengan iming-iming adanya pendidikan yang bagus, dan hidup sebagai
warga sipil di negara kekhalifahan yang menjalankan hukum sesuai syariat Islam.
Tak ada niat jihad atau berperang dalam pikirannya.

Bermodalkan  hasil  penjualan  rumah,  pria  berpostur  jangkung  itu  berangkat
bersama istri dan tiga anaknya ke Suriah melalui Turki. Mereka ke sana bersama
lebih dari 20 anggota keluarga besarnya. Saat mencoba masuk Suriah, keluarga
besar tersebut dibagi dalam empat kelompok. Namun, hanya 3 kelompok yang
berhasil lolos. Kelompok lainnya ditangkap otoritas Turki.

Lewat bantuan saudara iparnya yang berhubungan dengan anggota ISIS bernama
Abu Hud, keluarga DJ dan 2 kelompok lainnya berhasil melewati perbatasan dan
bertemu warga Indonesia yang bekerja dengan ISIS. WNI yang bekerja untuk
ISIS itu membantu Eko masuk ke Suriah.
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Tiba di  sana,  Eko dan keluarganya bersama pendatang dari  berbagai  negara
dikumpulkan dalam satu gedung. Selama 1,5 bulan, mereka diberi pemahaman
mengenai  khilafah  versi  ISIS.  Namun,  Eko  menilai  sistem kekhalifahan  yang
diusung ISIS tak sesuai harapannya.

“Pemerintahan berdasarkan kekhalifahan tapi banyak yang tidak sesuai dengan
kekhalifahan secara Islam. Ini menurut penglihatan saya, ya,” kata dia. “Sekolah
dijanjikan, tapi kemarin enggak ada. Kalau di filmnya ada perbaikan-perbaikan
jalan, itu enggak ada juga.”

Hal lainnya yang membuat dia makin tidak nyaman menetap di Suriah adalah
eksekusi  mati.  Ia  melihat  tahanan-tahanan  ISIS  yang  ditangkap  kemudian
dihukum mati di alun-alun. Eksekusi mati yang secara kejam itu diperlihatkan
pada publik. “Itu bikin kurang sreg. Keluarga juga merasakan hal yang sama,”
ucapnya.

Dihantui rasa tak nyaman dan aman, Eko mulai mengurangi keterlibatan dirinya
dalam  organisasi  teroris  itu.  Misalnya,  ia  mengundurkan  diri  dari  pelatihan
militer yang baru dijalaninya selama 5 hari. Ia juga berkali-kali pindah tempat
tinggal dan terakhir menetap di Raqqah, Suriah. Lewat bantuan penduduk asli
Raqqah itu lah, Eko dan keluarganya berhasil keluar dari wilayah kekuasaan ISIS.


